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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis hubungan antara kompleksitas manusia dan perkembangan ekonomi makro dengan
menggunakan data sekunder dari sumber resmi seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia.
Kompleksitas manusia mencakup berbagai aspek seperti pendidikan, kesehatan, perilaku konsumsi, dan
partisipasi dalam pasar tenaga kerja, yang berperan penting dalam membentuk dinamika ekonomi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti tingkat pendidikan yang tinggi dan kesehatan yang baik berkontribusi
positif terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Peningkatan pendidikan meningkatkan produktivitas tenaga
kerja dan inovasi, sementara investasi dalam kesehatan mengurangi beban biaya kesehatan dan absensi kerja.
Analisis regresi menunjukkan bahwa peningkatan satu tahun dalam rata-rata tahunan pendidikan masyarakat dapat
meningkatkan PDB per kapita secara signifikan. Temuan ini menekankan pentingnya investasi dalam pendidikan
dan kesehatan serta kebijakan yang mendukung partisipasi tenaga kerja untuk mencapai pertumbuhan ekonomi
yang inklusif dan berkelanjutan.

Kata kunci: kompleksitas, manusia, perkembangan, ekonomi makro

PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi makro sering kali diukur melalui berbagai indikator seperti
Produk Domestik Bruto (PDB), inflasi, tingkat pengangguran, dan kebijakan fiskal serta
moneter. Indikator-indikator ini memberikan gambaran tentang kinerja ekonomi suatu negara.
Namun, di balik angka-angka statistik tersebut, terdapat faktor-faktor manusia yang kompleks
dan dinamis yang turut mempengaruhi dinamika ekonomi. Kompleksitas manusia mencakup
berbagai dimensi seperti pendidikan, kesehatan, perilaku konsumsi, dan partisipasi dalam pasar
tenaga kerja. Faktor-faktor ini sangat penting karena mereka berperan dalam membentuk pola
konsumsi, produksi, dan distribusi dalam perekonomian.

Kompleksitas manusia mencakup aspek-aspek yang luas dan beragam, mulai dari
tingkat pendidikan, kesehatan, preferensi konsumsi, hingga partisipasi dalam angkatan kerja.
Tingkat pendidikan yang lebih tinggi, misalnya, biasanya berhubungan dengan peningkatan
produktivitas dan inovasi, yang pada gilirannya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi.
Demikian pula, kesehatan yang baik meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan mengurangi
biaya ekonomi yang terkait dengan penyakit. Di sisi lain, perilaku konsumsi yang dipengaruhi
oleh preferensi individu dan budaya dapat mempengaruhi permintaan agregat dalam
perekonomian. Partisipasi dalam pasar tenaga kerja juga berpengaruh besar terhadap
pemanfaatan sumber daya manusia yang ada.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kuantitatif hubungan antara
kompleksitas manusia dan perkembangan ekonomi makro. Dengan menggunakan data
sekunder dari berbagai sumber resmi seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia,
penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor manusia seperti pendidikan,
kesehatan, dan partisipasi tenaga kerja mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Pendekatan
kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini akan memungkinkan pengujian hipotesis yang
lebih terstruktur dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang interaksi antara
variabel-variabel tersebut.
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Dalam beberapa tahun terakhir, banyak negara mengalami pertumbuhan ekonomi yang
pesat. Namun, pertumbuhan ini sering kali tidak merata dan meninggalkan sebagian penduduk
dalam kondisi yang rentan. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang
mendasari pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Kompleksitas manusia,
dengan segala dimensi dan variasinya, menjadi salah satu aspek yang krusial dalam memahami
dinamika ekonomi makro.

Ekonomi makro tradisional cenderung fokus pada variabel-variabel agregat seperti
investasi, konsumsi, dan kebijakan pemerintah, sementara aspek-aspek manusia sering kali
diabaikan. Padahal, penelitian terbaru menunjukkan bahwa faktor-faktor manusia seperti
pendidikan, kesehatan, dan partisipasi tenaga kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja ekonomi. Negara-negara dengan tingkat pendidikan yang tinggi, misalnya, cenderung
memiliki tingkat inovasi dan produktivitas yang lebih tinggi, yang pada gilirannya mendorong
pertumbuhan ekonomi. Kesehatan yang baik juga meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan
mengurangi beban ekonomi dari penyakit.

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan berupa menganalisis hubungan antara
kompleksitas manusia dan perkembangan ekonomi makro, mengidentifikasi faktor-faktor
manusia yang memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dan memberikan
rekomendasi kebijakan yang dapat meningkatkan kesejahteraan manusia dan mendorong
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor manusia dalam analisis ekonomi makro. Dengan
demikian, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam merancang kebijakan
ekonomi yang lebih inklusif dan berfokus pada pembangunan manusia.

KONSEP KOMPLEKSITAS MANUSIA

Kompleksitas manusia adalah suatu konsep multidimensional yang mencakup berbagai
aspek kehidupan individu yang mempengaruhi perilaku dan keputusan ekonomi mereka.
Kompleksitas ini mencakup dimensi-dimensi seperti pendidikan, kesehatan, perilaku
konsumsi, partisipasi dalam angkatan kerja, dan interaksi sosial. Masing-masing dimensi ini
memainkan peran penting dalam membentuk dinamika ekonomi makro dan mempengaruhi
indikator ekonomi seperti pertumbuhan PDB, tingkat inflasi, dan tingkat pengangguran.

Pendidikan

Pendidikan adalah salah satu faktor utama yang mempengaruhi kompleksitas manusia.
Tingkat pendidikan yang lebih tinggi biasanya berhubungan dengan peningkatan keterampilan
dan produktivitas tenaga kerja. Individu dengan pendidikan yang lebih baik cenderung
memiliki kemampuan yang lebih tinggi untuk berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan
teknologi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan daya saing ekonomi suatu negara.
Penelitian menunjukkan bahwa investasi dalam pendidikan dapat menghasilkan keuntungan
ekonomi yang signifikan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Kesehatan

Kesehatan adalah faktor penting lainnya dalam kompleksitas manusia. Kesehatan yang
baik tidak hanya meningkatkan kualitas hidup individu tetapi juga berkontribusi pada
peningkatan produktivitas tenaga kerja. Individu yang sehat cenderung memiliki tingkat
absensi yang lebih rendah dan kemampuan yang lebih tinggi untuk bekerja dengan efektif.
Selain itu, kesehatan yang baik dapat mengurangi beban ekonomi dari biaya pengobatan dan
hilangnya produktivitas akibat penyakit. Oleh karena itu, investasi dalam sistem kesehatan
yang baik dapat memberikan manfaat ekonomi yang signifikan.
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Perilaku Konsumsi

Perilaku konsumsi mencerminkan preferensi individu dalam mengalokasikan
pendapatan mereka untuk berbagai barang dan jasa. Preferensi ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti pendapatan, harga barang dan jasa, serta norma dan budaya sosial. Perilaku
konsumsi yang dipengaruhi oleh preferensi individu ini dapat mempengaruhi permintaan
agregat dalam perekonomian. Misalnya, perubahan preferensi konsumen terhadap barang-
barang teknologi tinggi dapat mendorong pertumbuhan sektor teknologi informasi dan
komunikasi.

Partisipasi dalam Angkatan Kerja

Partisipasi dalam angkatan kerja mencerminkan proporsi penduduk yang aktif secara
ekonomi dan berpartisipasi dalam kegiatan produksi. Tingkat partisipasi tenaga kerja
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pendidikan, kesehatan, dan kebijakan pasar tenaga kerja.
Partisipasi yang tinggi dalam angkatan kerja menunjukkan pemanfaatan sumber daya manusia
yang optimal dan dapat meningkatkan output ekonomi secara keseluruhan. Sebaliknya,
partisipasi yang rendah dapat mengindikasikan adanya hambatan struktural atau sosial yang
menghalangi individu untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi.

Interaksi Sosial dan Budaya

Interaksi sosial dan budaya juga merupakan komponen penting dari kompleksitas
manusia. Norma dan nilai budaya dapat mempengaruhi perilaku ekonomi individu, termasuk
cara mereka berinteraksi dalam pasar tenaga kerja, pola konsumsi, dan keputusan investasi.
Interaksi sosial yang kuat dapat meningkatkan modal sosial dan memperkuat jaringan ekonomi,
yang pada akhirnya dapat mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Integrasi Kompleksitas Manusia dalam Analisis Ekonomi Makro

Memahami kompleksitas manusia dalam konteks ekonomi makro memerlukan
pendekatan yang holistik dan interdisipliner. Ekonom harus mempertimbangkan bagaimana
berbagai dimensi kompleksitas manusia saling berinteraksi dan mempengaruhi dinamika
ekonomi secara keseluruhan. Misalnya, peningkatan pendidikan dan kesehatan dapat
berdampak positif pada produktivitas tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi, sementara
perubahan perilaku konsumsi dapat mempengaruhi permintaan agregat dan struktur industri.
Dalam analisis kuantitatif, penting untuk menggunakan data yang mencerminkan berbagai
dimensi kompleksitas manusia. Data ini dapat mencakup indikator pendidikan seperti tingkat
melek huruf dan partisipasi sekolah, indikator kesehatan seperti harapan hidup dan akses ke
layanan kesehatan, serta data partisipasi tenaga kerja dan perilaku konsumsi. Analisis regresi
berganda dapat digunakan untuk mengeksplorasi hubungan antara kompleksitas manusia dan
indikator ekonomi makro, memberikan wawasan yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
Dengan demikian, penelitian ini berusaha untuk mengintegrasikan konsep kompleksitas
manusia dalam analisis ekonomi makro, guna memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang faktor-faktor yang mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar yang kuat bagi pembuat
kebijakan dalam merancang kebijakan ekonomi yang lebih efektif dan berfokus pada
pembangunan manusia.

TEORI EKONOMI MAKRO
Teori ekonomi makro merupakan cabang ilmu ekonomi yang mempelajari fenomena
ekonomi secara keseluruhan. Ekonomi makro berfokus pada variabel-variabel agregat seperti
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pendapatan nasional, tingkat pengangguran, inflasi, dan kebijakan pemerintah. Pemahaman
tentang teori ekonomi makro sangat penting dalam analisis hubungan antara kompleksitas
manusia dan perkembangan ekonomi makro karena memungkinkan kita untuk melihat
bagaimana interaksi antar variabel tersebut membentuk dinamika ekonomi.

Teori Pertumbuhan Ekonomi

Teori pertumbuhan ekonomi adalah salah satu aspek utama dalam ekonomi makro.
Teori ini berusaha menjelaskan faktor-faktor yang menentukan pertumbuhan jangka panjang
dalam output ekonomi. Model Solow-Swan, misalnya, menekankan peran modal, tenaga kerja,
dan teknologi dalam menentukan pertumbuhan ekonomi. Menurut model ini, pertumbuhan
ekonomi berkelanjutan memerlukan akumulasi modal dan peningkatan produktivitas melalui
inovasi teknologi.

Dalam konteks kompleksitas manusia, teori pertumbuhan ekonomi dapat diperluas
dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti pendidikan dan kesehatan. Peningkatan
kualitas pendidikan dan kesehatan dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan
mempercepat adopsi teknologi baru, yang pada gilirannya mendorong pertumbuhan ekonomi.

Teori Konsumsi dan Investasi

Teori konsumsi dan investasi adalah komponen kunci dalam analisis ekonomi makro.
Teori ini menjelaskan bagaimana rumah tangga dan perusahaan membuat keputusan tentang
pengeluaran dan investasi. Model Keynesian, misalnya, menekankan bahwa konsumsi rumah
tangga dipengaruhi oleh pendapatan saat ini, sementara investasi perusahaan dipengaruhi oleh
ekspektasi masa depan dan tingkat suku bunga.

Kompleksitas manusia memainkan peran penting dalam keputusan konsumsi dan
investasi. Preferensi individu, yang dipengaruhi oleh pendidikan, kesehatan, dan budaya, dapat
mempengaruhi pola konsumsi dan tabungan. Selain itu, kemampuan perusahaan untuk
berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan pasar juga bergantung pada kualitas tenaga kerja
dan manajemen, yang terkait erat dengan faktor-faktor manusia.

Teori Pasar Tenaga Kerja

Pasar tenaga kerja adalah area penting lainnya dalam teori ekonomi makro. Model
klasik dan Keynesian memberikan pandangan yang berbeda tentang bagaimana pasar tenaga
kerja beroperasi. Model klasik mengasumsikan bahwa pasar tenaga kerja selalu menuju
keseimbangan, di mana penawaran tenaga kerja sama dengan permintaan tenaga Kerja.
Sebaliknya, model Keynesian berargumen bahwa pasar tenaga kerja bisa berada dalam keadaan
ketidakseimbangan untuk jangka waktu yang lama, terutama selama resesi ekonomi.
Faktor-faktor manusia seperti tingkat pendidikan dan kesehatan sangat mempengaruhi
dinamika pasar tenaga kerja. Pendidikan yang lebih tinggi cenderung meningkatkan
keterampilan dan produktivitas tenaga kerja, sementara kesehatan yang baik meningkatkan
kemampuan individu untuk bekerja. Kedua faktor ini dapat mengurangi tingkat pengangguran
dan meningkatkan partisipasi tenaga kerja, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan
ekonomi.

Kebijakan Moneter dan kebijakan fiskal

Kebijakan moneter dilakukan oleh bank sentral suatu negara untuk mengendalikan
pasokan uang dan suku bunga di perekonomian. Tujuan: Menstabilkan perekonomian melalui
pengendalian tingkat bunga dan jumlah uang yang beredar. Instrumen Utama: Suku bunga dan
jumlah uang beredar
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Kebijakan fiskal merujuk pada kebijakan yang dibuat oleh pemerintah untuk
mengarahkan ekonomi suatu negara melalui pengeluaran dan pendapatan (berupa pajak)
pemerintah. Tujuan: Kebijakan fiskal bertujuan untuk mengatur kondisi perekonomian agar
menjadi lebih baik. Salah satu caranya adalah dengan mengubah penerimaan dan pengeluaran
pemerintah. Instrumen Utama: Pengeluaran dan pajak

Kompleksitas manusia mempengaruhi efektivitas kebijakan ini. Misalnya, kebijakan
fiskal yang berfokus pada peningkatan pendidikan dan kesehatan dapat memiliki dampak
jangka panjang yang positif terhadap produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. Kebijakan
moneter yang mempertimbangkan perilaku konsumsi dan investasi individu juga dapat lebih
efektif dalam mencapai stabilitas ekonomi.

Integrasi Teori Ekonomi Makro dan Kompleksitas Manusia

Mengintegrasikan teori ekonomi makro dengan kompleksitas manusia memerlukan
pendekatan interdisipliner yang mempertimbangkan bagaimana faktor-faktor manusia
mempengaruhi variabel-variabel agregat. Misalnya, model pertumbuhan ekonomi dapat
diperluas untuk memasukkan variabel-variabel seperti tingkat pendidikan dan kesehatan
sebagai faktor penentu produktivitas. Model konsumsi dan investasi dapat disesuaikan untuk
mencerminkan preferensi individu yang dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya dan sosial.

Dengan pendekatan ini, kita dapat lebih memahami bagaimana kompleksitas manusia
mempengaruhi dinamika ekonomi makro dan bagaimana kebijakan ekonomi dapat dirancang
untuk mendukung pertumbuhan yang inklusif dan berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang interaksi antara variabel-variabel
ekonomi dan faktor-faktor manusia, serta memberikan dasar yang kuat bagi pembuat kebijakan
dalam merancang kebijakan ekonomi yang lebih efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data sekunder
yang diperoleh dari sumber resmi seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia.
Data yang digunakan mencakup variabel-variabel ekonomi makro seperti Produk Domestik
Bruto (PDB), tingkat inflasi, dan tingkat pengangguran, serta data terkait kompleksitas manusia
seperti tingkat pendidikan, angka harapan hidup, dan tingkat partisipasi tenaga kerja. Metode
analisis statistik yang digunakan termasuk analisis regresi untuk mengeksplorasi hubungan
antara variabel-variabel tersebut.

HASIL PENELITIAN

Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kompleksitas
manusia dan perkembangan ekonomi makro. Secara khusus, faktor-faktor seperti tingkat
pendidikan yang tinggi dan kesehatan yang baik terbukti berkontribusi positif terhadap
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Negara-negara yang menginvestasikan lebih banyak
dalam pendidikan dan kesehatan cenderung memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi
dan inovasi yang lebih besar, yang pada gilirannya mendorong pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan.

Sebagai contoh, analisis data menunjukkan bahwa peningkatan satu tahun dalam rata-
rata tahunan pendidikan masyarakat dapat meningkatkan PDB per kapita suatu negara secara
signifikan. Hal ini disebabkan oleh peningkatan keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki
tenaga kerja, yang mendukung efisiensi dalam produksi dan inovasi dalam berbagai sektor
ekonomi. Selain itu, investasi dalam kesehatan yang baik juga berdampak positif terhadap
angka harapan hidup dan produktivitas tenaga kerja, mengurangi biaya kesehatan dan
meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan.
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Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kompleksitas manusia memiliki
peran yang krusial dalam menentukan pertumbuhan ekonomi makro suatu negara. Investasi
dalam pendidikan dan kesehatan menjadi kunci untuk meningkatkan kapasitas manusia dalam
berkontribusi pada perekonomian. Oleh karena itu, kebijakan ekonomi yang efektif harus
mempertimbangkan faktor-faktor ini dalam merancang strategi untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan memahami interaksi kompleksitas manusia
dan dinamika ekonomi makro, pemerintah dan pembuat kebijakan dapat mengarahkan sumber
daya dengan lebih efisien untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara luas.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa temuan utama terkait hubungan antara
kompleksitas manusia dan perkembangan ekonomi makro. Berikut adalah beberapa contoh
temuan yang signifikan:

1. Pendidikan dan Pertumbuhan Ekonomi : Analisis regresi menunjukkan bahwa peningkatan
tingkat pendidikan penduduk secara signifikan berkorelasi dengan peningkatan dalam PDB per
kapita suatu negara. Misalnya, setiap kenaikan satu tahun dalam rata-rata tahunan pendidikan
penduduk dapat menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam produktivitas tenaga kerja
dan inovasi ekonomi.

2. Kesehatan dan Kinerja Ekonomi : Penelitian ini juga menemukan bahwa investasi dalam
kesehatan masyarakat berkontribusi positif terhadap kinerja ekonomi makro. Negara-negara
dengan angka harapan hidup yang lebih tinggi cenderung memiliki tenaga kerja yang lebih
sehat dan produktif, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan.

3. Partisipasi Tenaga Kerja dan Pengangguran : Analisis data menunjukkan bahwa tingkat
partisipasi dalam angkatan kerja memiliki dampak langsung terhadap tingkat pengangguran.
Negara-negara yang berhasil meningkatkan partisipasi tenaga kerja, terutama di kalangan
wanita dan kaum muda, sering kali mengalami penurunan yang signifikan dalam tingkat
pengangguran struktural.

Sebagai contoh, dalam sebuah studi kasus terhadap negara X, penelitian menemukan
bahwa kebijakan investasi jangka panjang dalam pendidikan dan kesehatan masyarakat
berhasil meningkatkan PDB per kapita sebesar Y% dalam periode Z tahun. Hal ini terjadi
karena peningkatan pendidikan meningkatkan kualitas tenaga kerja dan kapasitas inovasi,
sementara investasi dalam kesehatan masyarakat mengurangi beban biaya kesehatan dan
absensi kerja.

Pembahasan juga mencakup analisis terhadap dampak sosial dan ekonomi dari
kebijakan-kebijakan tersebut. Misalnya, peningkatan partisipasi tenaga kerja perempuan dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan, sambil
juga memperbaiki kesetaraan gender dan mengurangi kemiskinan di tingkat rumah tangga.
Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang penting bagi pembuat kebijakan dalam merancang
strategi untuk pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Rekomendasi kebijakan
termasuk meningkatkan investasi dalam pendidikan dan kesehatan masyarakat, memperkuat
kebijakan pasar tenaga kerja yang mendukung partisipasi tenaga kerja, serta mengintegrasikan
aspek-aspek kompleksitas manusia dalam perencanaan ekonomi jangka panjang.

KESIMPULAN

Studi ini telah menguraikan hubungan yang kompleks antara faktor-faktor manusia dan
perkembangan ekonomi makro, menyoroti pentingnya memahami dan mengintegrasikan
kompleksitas manusia dalam analisis ekonomi. Melalui pendidikan yang berkualitas, kesehatan
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yang baik, dan partisipasi aktif dalam angkatan kerja, manusia memainkan peran krusial dalam
membentuk dinamika ekonomi suatu negara.
Temuan dari penelitian ini menegaskan bahwa:
= Pendidikan: berperan sebagai fondasi untuk peningkatan produktivitas dan inovasi
ekonomi.
= Kesehatan memainkan peran vital dalam meningkatkan kualitas tenaga kerja dan
mengurangi beban biaya kesehatan.
= Partisipasi dalam angkatan kerja berdampak signifikan terhadap tingkat pengangguran
dan stabilitas ekonomi.
Implikasi dari penelitian ini menyarankan perlunya kebijakan yang berfokus pada:
= |nvestasi dalam pendidikan dan kesehatan, untuk memperkuat kapasitas manusia.
= Penguatan kebijakan pasar tenaga kerja, untuk mendorong partisipasi tenaga kerja yang
lebih luas dan inklusif.
= |Integrasi faktor-faktor manusia dalam perencanaan ekonomi, guna mencapai
pertumbuhan yang berkelanjutan dan inklusif.

Untuk masa depan, diperlukan pendekatan yang holistik dan interdisipliner dalam
merancang kebijakan ekonomi. Kebijakan harus mempertimbangkan dinamika kompleksitas
manusia serta memungkinkan penguatan sumber daya manusia sebagai motor utama
pembangunan ekonomi.

Dengan memahami interaksi antara kompleksitas manusia dan dinamika ekonomi
makro, kita dapat mengarahkan upaya ke arah yang lebih efektif untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Semoga hasil penelitian ini memberikan
kontribusi yang berharga bagi pembuat kebijakan, akademisi, dan praktisi dalam merancang
strategi pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif untuk masa depan yang lebih baik.
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